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Abstrak: Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran BI dengan Kartu 
Kata di SDN 07. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru 
dan hasil belajar siswa dengan menggunakan kartu kata pada pembelajaran BI 
tentang membaca lancar 3-5 kata. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. 
Bentuk PTK yang bersifat kolaboratif, dengan subjek penelitian guru dan siswa 
kelas I SDN 07. Data yang dikumpulkan adalah data skor kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dan nilai hasil belajar siswa. Alat pengumpul data 
menggunakan lembar observasi dan tes membaca. Hasil penelitian sebagai 
berikut: Rata-rata kemampuan guru melaksanakan pembelajaran pada siklus I 
adalah 2,37. Pada siklus II adalah2,98. Pada siklus III adalah 3,40. Dari siklus I ke 
siklus III meningkat sebesar 1,03. Dan rata-rata nilai hasil belajar siswa pada 
siklus I adalah 62,13. Pada siklus II adalah 68,20. Pada siklus III adalah 75,53. 
Dari siklus I ke siklus III meningkat sebesar 13,40. Hal ini membuktikan bahwa 
penggunaan media kartu kata pada pembelajaran BI dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa di kelas I SDN 07. 
 
Kata Kunci: peningkatan, hasil belajar, media kartu kata. 
 
Abstract: The Improvement of Learning Outcomes in BI by word card in Grade I 
of SDN 07. The purpose of this research is to improve teacher’s skills and the 
students learning outcomes by word card in BI about reading 3-5 words. The 
method of this research is descriptive. The format of this classroom action 
research is colaborative. The subjects of this research are the teacher and the 
students of grade I SDN 07. Data which have been collected are score data of the 
capability of the teacher applying the lesson plan and improve the students 
learning outcomes. The instruments of collecting data are observation sheets and 
reading test. The research outomes are: The average of the teacher’s capability in 
applying the lesson in the first cycle is 2,37. The second cycle is 2,98. The third 
cycle is 3,40. The increasing from I-III is 1,03. And average of students learning 
outcomes in the first cycle is 62,13. The second cycle is 68,2. The third cycle is 
75,53.The increasing from I-III is 13,40. It prooves that the application of the 
word card media in BI can improve students learning outcome in grade I of SDN 
07. 
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Berdasarkan kurikulum 2006 tentang standar isi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (2006: 317) dijelaskan tentang  pengertian pembelajaran  Bahasa 
Indonesia di Sekolah Dasar adalah sebagai berikut:Pembelajaran bahasa Indonesia 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi 
dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, 
serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia 
Indonesia.Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan 
kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan 
pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra 
Indonesia. Strandar kompetensi ini merupakan dasar bagi peserta didik untuk 
memahami dan merespon situasi lokal, regional, nasional, dan global. 
MenututPujiSantosa (2008:3.6-3.7) tujuanpembelajaranBahasa Indonesia di 
SekolahDasaradalah “(1)Siswamenghargaidanmembanggakanbahasa Indonesia 
sebagaibahasapersatuandanbahasanegara; (2)Siswamemahamibahasa Indonesia 
darisegibentuk, makna, 
danfungsisertamenggunakannyadengantepatdankreatifdalambermacam-
macamtujuan; (3)Siswamemilikikemampuanmenggunakanbahasa Indonesia 
untukmeningkatkankemampuanintelektual, kematanganemosional, dansosial; 
(4)Siswamemilikidisiplindalamberfikirdanberbahasa; (5) 
Siswamampumenikmatidanmemanfaatkankaryasastrauntukmengembangkankepri
badian, wawasankehidupan, meningkatkankemampuanberbahasa, dan (6) 
Siswamenghargaidanmembanggakansastra Indonesia 
sebagaikhasanahbudayadanintelektual 
MenurutPujiSantosa (2008:3.6) fungsipembelajaranBahasa Indonesia adalah 
“(1)Saranapembinaanpersatuandankesatuanbangsa; 
(2)saranapeningkatanpengetahuandanketerampilandalamrangkapelestariandanpen
gembanganbudaya; (3) saranapeningkataniptekdanseni; (4) 
saranamenyebarluaskanpemakaianbahasa Indonesia untukberbagaikeperluan; (5) 
saranamengembangkanpenalaran; dan (6) saranapemahamanberagambudaya 
Indonesia melaluikesusastraan Indonesia”.  
Solchan T. W, dkk (2008:11.6-11.7)  
mengatakanruanglingkuppembelajaranBahasa Indonesia adalah 
“RuanglingkupstandarkompetensimatapelajaranBahasa Indonesia 
SekolahDasarterdiriatasaspekmendengarkan (menyimaklisan), berbicara, 
membaca, danmenulis. PembelajaranBahasa Indonesia 
dilaksanakansecaraterpaduantara 4 (empat) aspekketerampilanberbahasa ..., 
kebahasaan ..., dansastra. Dari 
keempataspekketerampilantersebutpembelajarannyadapatdifokuskanpadasalahsatu
saja, ... aspek yang lain sebagaivariasikegiatanbelajarsiswa, tujuannya agar 
keempatketerampilantersebutdikuasaisiswasecaraseimbang, baik (danbenar), 
danpembelajarantidakmonoton ... setiappembelajaranbahasauntuksatu kali 
tatapmuka, keempataspekketerampilantersebutperludiajarkan”.   
Kata “media” berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 
“medium”, yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Menurut Syaiful 
Bahri dan Aswan Zain (2010:120-123) media merupakan alat bantu dan sumber 
belajar. 
Macam-macam media menurut Syaiful Bahri dan Aswan Zein (2010:124) 
adalah media auditif, media visual, dan media audiovisual. 
Menurut Jaruki (2008: 79) “Media kartu kata 
adalahkumpulanalatperagabahasa Indonesia berupakartu-kartu kata dangambar-
gambar yang dapatdikenalkankepadasiswakelas I untukmembacapermulaan”. 
Pengertianhasilbelajarmenurutparaahlidalamsarjanaku (2013) 
http://www.sarjanaku.com/2011/03pengertian-definisi-hasil-belajar.html 
diunduhpukul 23.15hariSabtu, 1 Pebruari 2013 
mengatakanbahwahasilbelajaradalahkemampuan-kemampuan yang 
dimilikisiswasetelahmenerimapengalamanbelajarnya (Sudjana, 2004:22). Menurut 
Asep Jihad dan Abdul Haris (2009:14) 
“Hasilbelajarmerupakanpencapaianbentukperubahanperilaku yang 
cenderungmenetapdariranahkognitif, afektif, danpsikomotorisdari proses belajar 
yang dilakukandalamwaktutertentu”.  
 
Metode 
Menurut  Hadari Nawawi (2012: 65-88) beberapa metode penelitian yang 
dapat dipergunakan adalah metode filosofis, metode deskriptif, metode historis, 
dan metode eksperimen. Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (2012:67) “Metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/ 
melukiskan keadaan subyek/ obyek penelitian ... pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya”. 
Bentuk penelitian pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. 
Karena penelitian ini mengidentifikasi kelemahan siswa kemudian peneliti 
melakukan refleksi diri, untuk  mencari kelemahan atau kekurangan pada 
perencanaan dan pelaksanaan sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2012:117-133) mengatakan bahwa “Prosedur 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas, terdiri dari (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3) observasi, (4) refleksi. Kegiatan-kegiatan tersebut disebut satu 
siklus kegiatan pemecahan masalah. Apabila satu siklus belum tuntas atau belum 
menunjukkan perubahan ke arah perbaikan, maka penelitian tindakan kelas 
dilanjutkan pada siklus kedua, dan seterusnya sampai ada perubahan ke arah 
perbaikan. 
Suharsimi Arikunto, dkk (2009:16) mengatakan bahwa “Penelitian tindakan 
yang ideal sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara pihak yang melakukan 
tindakan dan pihak yang mengamati proses jalannya tindakan. Istilah ini adalah 
penelitian kolaborasi”. Berdasarkan pendapat tersebut, penelitian tindakan kelas 
ini bersifat kolaboratif. Yang dimaksud penelitian ini bersifat kolaboratif karena 
dalam merencanakan, melaksanakan, mengamati, dan merefleksi dalam penelitian 
ini dilakukan dengan berkolaborasi bersama kolaborator yang akan mengamati 
dan menilai rencana dan pelaksanaan pembelajaran. 
Indikator kinerja adalah pernyataan-pernyataan spesifik yang 
menggambarkan kinerja apa yang terlihat pada level dan rubrik dan juga dalam 
mengerjakan kriteria yang ditetapkan untuk kinerja yang dapat diterima.Adapun 
indikator yang akan digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah lembar 
observasi Instrumen Penilaian Kinerja Guru. Instrumen Penilaian Kinerja Guru 
dalam melaksanakan pembelajaran BI di kelas I SDN 07. Sedangkan kriteria 
ketuntasan minimal pada pembelajaran BI adalah 60. Penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan di SDN 07 Singkawang Barat, khususnya di Kelas I SDN 07. Subyek 
penelitian tindakan kelas ini adalah guru kelas I dan siswa siswi kelas I yang 
terdiri dari 30 orang. 
Data yang akan diteliti pada penelitian tindakan kelas ini adalah data skor 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dan data berupa nilai hasil belajar 
siswa.  
Teknik pengumpul data pada penelitian ini adalah teknik observasi langsung 
dan teknik pengukuran. Sedangkan alat pengumpul data pada penelitian ini adalah 
lembar observasi dan tes tertulis. 
Untuk menjawab submasalah pertama data dianalisis dengan perhitungan 
rata-rata dengan menggunakan rumus perhitungan rata-rata skor kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran BI tentang membaca lancar 3-5 kata dengan 
menggunakan media kartu kata. Rata-rata skor dihitung dengan menggunakan 
rumus menurut IGAK Wardani (2007:5.12) sebagai berikut: 
𝑋  = 
Jumlah  skor  yang  diperoleh
Jumlah  Indikator
 
Untuk menjawab submasalah kedua data dianalisis dengan perhitungan rata-
rata, analisis data berupa skor yang menggunakan rumus menurut IGAK Wardani 
(2007 5.12) sebagai berikut: 





𝑋  = Rata-rata hitung yang dicari 
∑fx = Jumlah frekuensi dikalikan dengan nilai siswa 
∑f = Jumlah frekuensi 




 x 100% 
Keterangan: 
X%  = Persentase setiap siswa 
n = Banyak siswa yang mendapat nilai 
N = Jumlah semua siswa 
Berdasarkan penjelasan teknik analisis tersebut maka data yang yang 
diperoleh yaitu data kemampuanguru melaksanakan pembelajaran dengan jumlah 
indikator yang ditetapkan dan data nilai hasil belajar siswa yang dianalisis dengan 
perhitungan rata-rata rentang nilai dengan jumlah siswa yang mendapat nilai dan 
perhitungan persentase jumlah siswa yang memperoleh nilai yang ditetapkan 
dengan jumlah semua siswa. Data yang telah dideskripsikan akan disajikan secara 
sistematis sehingga dapat disimpulkan. 
 
Pembahasan  
Penelitian ini terdiri dari 3 siklus, setiap siklus I kali pertemuan. Empat 
tahapan pada setiap siklus, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Hasil rekapitulasi skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran BI 
tentang membaca lancar 3-5 kata dengan menggunakan media kartu kata pada 
setiap siklus meningkat yaitu, jumlah skor pada siklus Iadalah 9,5 dengan rata-rata 
2,37. Jumlah skor pada siklus II adalah 11,95 dengan rata-rata 2,98. Jumlah skor 
pada siklus III adalah 13,62 dengan rata-rata 3,40. Maka, peningkatan dari siklus I 
ke siklus II adalah 0,61. Peningkatan dari siklus II ke siklus III adalah 0,42.  
Hasil rekapitulasinilai hasil belajar siswa pada pembelajaran BI tentang 
membaca lancar 3-5 katasetiap siklus meningkat, yaitu jumlah nilai pada siklus I 
adalah 1864 dengan rata-rata 62,13. Jumlah nilai pada siklus II adalah 2046 
dengan rata-rata 68,20. Jumlah nilaipada siklus III 2266 dengan rata-rata 75,53. 
Maka, peningkatan dari siklus I ke siklus II adalah 6,07. Peningkatan dari siklus II 
ke siklus III adalah 7,33. 
Simpulan 
Kesimpulan dari penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan Hasil 
Belajar Siswa pada Pembelajaran BI dengan Kartu Kata di SDN 07 ” adalah 
sebagai berikut penggunaan kartu kata pada pembelajaran BI tentang membaca 
lancar 3-5 kata dapat meningkatkan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
pada siklus I rata-rata skor yang diperoleh adalah 2,37. Pada siklus II rata-rata 
skor yang diperoleh adalah 2,98. Pada siklus III rata-rata skor yang diperoleh 
adalah 3,40. Peningkatan dari siklus I ke siklus II adalah 0,61. Dari siklus II ke 
siklus III adalah 0,42. Maka, peningkatan dari siklus I ke siklus III adalah 1,03. 
Penggunaan mediakartu kata pada pembelajaran BI tentang membaca lancar 
3-5 kata dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas I SDN 07 Mempawah 
Barat. Pada siklus I, rata-rata nilai yang diperoleh adalah 62, 13. Pada siklus II, 
rata-rata nilai yang diperoleh adalah 68, 20. Pada siklus III, rata-rata nilai yang 
diperoleh adalah 75,53.Peningkatan dari siklus I ke siklus II adalah 6,07. Dari 
siklus II ke siklus III adalah 7,33. Maka, peningkatan dari siklus I ke siklus III 
adalah 13,40.  
 
Saran 
Selamamelakukanpenelitian, penelitimenemukanbeberapakendala yang 
terjadiselama penelitian tindakan kelas pada pembelajaran Bahasa Indonesia 
tentang membaca lancar 3-5 kata dilaksanakan. Adapunbeberapakendala tersebut 
adalah (1) Dalam melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia tentang membaca 
lancar 3-5 kata sebaiknya guru memberikan waktu yang cukup sehingga siswa 
dapat berlatih membaca dengan maksimal, oleh karena itu guru dalam 
merencanakan pembelajaran sebaiknya memperkirakan waktu pembelajaran 
dengan lebih teliti. (2) Dalammerencanakanpembelajaran dengan menggunakan 
media kartu kata, guru sebaiknya menyediakan media kartu kata sesuai dengan 
jumlah siswa sehingga siswa mendapat kesempatan yang sama dalam hal 
menggunakan media kartu kata dan berlatih membaca. (3) Guru sebaiknya 
memberikan membimbinglebih kepada siswa yang mendapatkan kesulitan 
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